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Abstract

This research aims to analyze the role of the principal as a driver of the learning community
at SDN 3 Cening Kendal in improving teacher professionalism and the quality of learning.
This research uses a qualitative approach with a case study method. The research was
conducted at SDN 3 Cening Kendal during the 2024 academic year. Data collection
techniques include interviews with the principal and teachers, observation of learning
community activities, and analysis of related documents. The data obtained were analyzed
using Miles and Huberman's analysis technique to identify patterns that emerged in the
implementation of the learning community. The research results show that the principal
acts as a change agent through transformational leadership that encourages collaboration,
reflection, and innovation in learning. The learning community that was built enhances
teachers' pedagogical and professional competencies, strengthens reflective practices, and
encourages the application of innovative teaching methods. In addition, the learning
community also impacts the improvement of learning outcomes and student engagement in
the learning process. However, there are several obstacles, such as structural barriers and
challenges in building a collaborative culture. The conclusion of this research emphasizes
that learning communities play an important role in improving the quality of education,
thus requiring support from policies that strengthen their sustainability in elementary
schools.

Keyword: Principal, Learning Community, Transformational Leadership, Teacher
Professionalism, Learning

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran kepala sekolah sebagai penggerak
komunitas belajar di SDN 3 Cening Kendal dalam meningkatkan profesionalisme guru dan
kualitas pembelajaran. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
studi kasus. Penelitian dilaksanakan di SDN 3 Cening Kendal pada tahun ajaran 2024.
Teknik pengumpulan data meliputi wawancara dengan kepala sekolah dan guru, observasi
kegiatan komunitas belajar, serta analisis dokumen terkait. Data yang diperoleh dianalisis
dengan teknik analisis Miles dan Huberman untuk mengidentifikasi pola-pola yang muncul
dalam implementasi komunitas belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala
sekolah berperan sebagai agen perubahan melalui kepemimpinan transformasional yang
mendorong kolaborasi, refleksi, dan inovasi dalam pembelajaran. Komunitas belajar yang
dibangun meningkatkan kompetensi pedagogik dan profesional guru, memperkuat praktik
reflektif, serta mendorong penerapan metode pembelajaran inovatif. Selain itu, komunitas
belajar juga berdampak pada peningkatan hasil belajar dan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran. Namun, terdapat beberapa kendala, seperti hambatan struktural dan
tantangan dalam membangun budaya kolaboratif. Kesimpulan dari penelitian ini
menegaskan bahwa komunitas belajar berperan penting dalam meningkatkan kualitas
pendidikan, sehingga perlu didukung dengan kebijakan yang memperkuat
keberlanjutannya di sekolah dasar.

Kata Kunci: Kepala Sekolah, Komunitas Belajar, Kepemimpinan Transformasional,
Profesionalisme Guru, Pembelajaran
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah
satu pilar utama dalam pembangunan
sumber daya manusia yang berkualitas
(Ansya, 2023; Sanga & Wangdra, 2023).
Sebuah sistem pendidikan yang baik
tidak hanya bergantung pada kurikulum
yang dirancang secara sistematis atau
metode pembelajaran yang diterapkan,
tetapi juga pada kepemimpinan dalam
lingkungan  pendidikan itu  sendiri
(Lahagu et al., 2024; Nugroho et al.,
2024). Kepala sekolah, sebagai
pemimpin dalam institusi pendidikan,
memiliki peran yang sangat strategis
dalam menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif, dinamis,  serta
mendukung pengembangan akademik
dan karakter siswa (Nufus et al., 2024).
Kepemimpinan kepala sekolah tidak
hanya mencakup aspek administratif,
tetapi juga bagaimana ia mampu
menginspirasi, mengarahkan, serta
membangun  budaya belajar yang
kolaboratif dan inovatif (Legi, 2024).
Dengan kepemimpinan yang efektif,
kepala sekolah dapat menciptakan
atmosfer pendidikan yang mendorong
perkembangan optimal bagi seluruh
elemen sekolah, baik guru, siswa,
maupun tenaga kependidikan lainnya.

Komunitas belajar di sekolah
merupakan suatu ekosistem yang terdiri
dari berbagai elemen, termasuk pendidik,
tenaga kependidikan, siswa, serta para
pemangku kepentingan lainnya yang
turut serta dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran (Astari et al., 2024,
Purwanti et al, 2025). Menurut
Aslamiyah dan Abun (2023) komunitas
belajar yang efektif mampu menciptakan
lingkungan pendidikan yang berorientasi
pada peningkatan profesionalisme tenaga
pengajar, inovasi dalam  metode
pembelajaran, serta hasil belajar yang
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lebih optimal bagi siswa. Kepala sekolah
sebagai pemimpin memiliki tanggung
jawab  besar dalam  memastikan
komunitas belajar berjalan dengan baik
dan memberikan manfaat bagi semua
pihak yang terlibat (Raafi et al., 2024).
Untuk mencapai hal ini, kepala sekolah
perlu mendorong kolaborasi yang erat
antara guru, siswa, serta berbagai pihak
eksternal, seperti orang tua dan lembaga
pendidikan lainnya (Bulhadi et al., 2024).
Dengan demikian, sekolah dapat menjadi
tempat yang tidak hanya berfungsi
sebagai institusi akademik, tetapi juga
sebagai pusat inovasi dan pengembangan
intelektual.

Sebagai penggerak komunitas
belajar, kepala sekolah harus memiliki
visi dan misi yang jelas serta berorientasi
pada pengembangan pendidikan yang
berkelanjutan (Riftandi et al., 2024).
Kepemimpinan kepala sekolah yang kuat
harus mampu  menginspirasi  dan
memotivasi para guru serta tenaga
kependidikan untuk terus
mengembangkan kompetensi dan
kreativitas mereka dalam  proses
pembelajaran (Dasor, 2024). Hal ini
dapat dilakukan dengan memberikan
pelatihan berkala, menyediakan seminar
pendidikan, serta menciptakan forum
diskusi yang dapat memperkaya
wawasan dan keterampilan tenaga
pengajar. Selain itu, kepala sekolah juga
harus berperan dalam menyediakan
berbagai fasilitas dan sumber daya yang
mendukung  pembelajaran  berbasis
komunitas (llhami & Fathoni, 2025).
Penyediaan akses terhadap teknologi
pendidikan, bahan ajar yang berkualitas,
serta lingkungan belajar yang nyaman
dan aman merupakan beberapa langkah
yang dapat diambil untuk meningkatkan
efektivitas komunitas belajar di sekolah
(Ansya & Salsabilla, 2024; Setiariny,
2023).
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Tidak hanya berfokus pada
lingkungan internal sekolah, kepala
sekolah juga harus aktif dalam menjalin
hubungan dengan berbagai pihak
eksternal (lhsan & Masruroh, 2025).
Kolaborasi dengan orang tua siswa,
komunitas  lokal, serta institusi
pendidikan lainnya dapat memberikan
banyak manfaat bagi komunitas belajar
(Islami et al., 2024). Dengan melibatkan
berbagai pihak dalam proses pendidikan,
sekolah dapat memperkaya metode
pembelajaran, membuka peluang bagi
siswa untuk mendapatkan pengalaman
belajar yang lebih luas, serta memperkuat
jejaring kerja sama yang saling
mendukung. Kepala sekolah yang efektif
harus mampu membangun komunikasi
yang baik dengan berbagai pihak agar
setiap elemen dalam komunitas belajar
dapat berkontribusi secara maksimal
sesuai dengan kapasitas dan peran
masing-masing (Ansya et al., 2025;
Suyamti et al., 2024). Dalam lingkungan
yang inklusif dan suportif, setiap individu
akan merasa dihargai dan termotivasi
untuk berkembang bersama.

Di era digital yang terus
berkembang, kepala sekolah juga harus
memiliki kemampuan adaptasi terhadap
perubahan teknologi yang semakin pesat
(Putra et al., 2025; Sari et al., 2023).
Penggunaan teknologi dalam komunitas
belajar dapat menjadi salah satu faktor
utama dalam meningkatkan efektivitas
pembelajaran. Kepala sekolah yang
inovatif harus mampu mengintegrasikan
teknologi dalam sistem pendidikan,
seperti memanfaatkan platform digital
untuk berbagi materi pembelajaran,
mengadakan  kelas  daring, serta
menyediakan sumber daya digital yang
dapat diakses oleh siswa dan guru kapan
saja dan di mana saja (Ansya, 2023;
Labuem et al., 2025; Wibowo, 2023).
Teknologi juga dapat digunakan untuk
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meningkatkan interaksi antara guru dan
siswa, mempercepat penyebaran
informasi, serta memperkaya metode
pembelajaran yang lebih interaktif dan
menarik (Ansya & Mailani, 2024,
Hasyim et al., 2024). Oleh karena itu,
kepala sekolah harus terus mengikuti
perkembangan teknologi pendidikan dan
memastikan bahwa komunitas belajar di
sekolahnya dapat memanfaatkan
teknologi dengan optimal.

Peran kepala sekolah sebagai
penggerak komunitas belajar sangatlah
krusial dalam upaya meningkatkan
kualitas  pendidikan  di  sekolah
(Ekawardani et al., 2024).
Kepemimpinan yang visioner,
kolaboratif, dan inovatif akan
memberikan dampak yang signifikan
dalam menciptakan lingkungan belajar
yang inspiratif dan produktif bagi seluruh
elemen sekolah (Nufus et al., 2024).
Kepala sekolah harus terus
mengembangkan kapasitas
kepemimpinannya agar dapat
memberikan kontribusi yang positif dan
berkelanjutan bagi komunitas belajar
yang dipimpinnya (Siskawati et al.,
2025). Dengan dukungan yang tepat dari
semua pihak, kepala sekolah dapat
membangun institusi pendidikan yang
unggul dan mampu mencetak generasi
yang cerdas, kreatif, serta siap
menghadapi tantangan masa depan.

Di SDN 3 Cening Kendal, kepala
sekolah memiliki peran sentral dalam
menggerakkan komunitas belajar sebagai
upaya meningkatkan mutu pembelajaran
melalui Kkolaborasi antara guru, siswa,
dan masyarakat. Kepala sekolah tidak
hanya bertindak sebagai administrator
yang mengelola aspek teknis sekolah,
tetapi juga sebagai fasilitator dan
inovator yang membangun ekosistem
belajar yang dinamis. Namun, dalam
implementasinya, masih terdapat
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berbagai tantangan yang perlu diatasi.
Beberapa tantangan utama yang dihadapi
meliputi kurangnya keterlibatan guru
dalam komunitas belajar akibat beban
administratif yang tinggi, minimnya
pelatihan yang mendukung keterampilan
kolaboratif, serta keterbatasan fasilitas
seperti ruang diskusi dan akses terhadap
sumber belajar digital yang dapat
menunjang pembelajaran secara optimal.
Selain itu, adanya perbedaan tingkat
kesiapan dan motivasi guru dalam
berpartisipasi dalam komunitas belajar
juga menjadi kendala yang perlu
ditangani secara sistematis agar tujuan
peningkatan mutu pembelajaran dapat
tercapai secara menyeluruh.

Penelitian  sebelumnya telah
menyoroti pentingnya peran kepala
sekolah dalam meningkatkan efektivitas
pembelajaran  melalui  pendekatan
kolaboratif. Penelitian oleh Rosmini et al
(2024) menunjukkan bahwa
kepemimpinan kepala sekolah yang
berbasis kolaborasi dapat meningkatkan
kualitas pengajaran serta hasil belajar
siswa secara signifikan. Selain itu,
penelitian  oleh  Sulistyowati  dan
Wicaksono (2025) mengungkap bahwa
kepala sekolah yang aktif dalam
membangun jejaring komunitas belajar
mampu  mendorong inovasi dalam
metode pengajaran dan efektivitas
pembelajaran berbasis kolaboratif. Lebih
lanjut, penelitian oleh Kastawi et al
(2021) menyoroti bahwa keterlibatan
kepala sekolah dalam mendukung
program pengembangan profesional guru
dapat berkontribusi terhadap peningkatan
kompetensi pedagogik serta motivasi
kerja guru. Hasil penelitian tersebut
menegaskan bahwa kepala sekolah
memiliki peran  krusial dalam
menciptakan lingkungan belajar yang
kolaboratif dan mendukung pertumbuhan
profesionalisme guru.

Disetujui pada : 30 Maret 2025

Meskipun telah banyak
penelitian yang membahas peran kepala
sekolah dalam kepemimpinan
pendidikan, masih sedikit kajian yang
secara spesifik membahas bagaimana
kepala sekolah menggerakkan komunitas
belajar di sekolah dasar, khususnya
dalam konteks SDN 3 Cening Kendal.
Sekolah ini memiliki tantangan unik
dalam membangun komunitas belajar,
seperti keterbatasan sumber daya, tingkat
partisipasi guru yang bervariasi, serta
belum adanya kebijakan sistematis yang
secara khusus mendorong keberlanjutan
komunitas belajar di sekolah. Oleh
karena itu, penelitian ini menjadi penting
untuk menggali lebih dalam bagaimana
kepala sekolah dapat secara efektif
menginisiasi, mengembangkan, dan
mempertahankan komunitas belajar yang
produktif dalam lingkungan sekolah
dasar dengan kondisi yang beragam.

Tujuan dan kebaruan dari
penelitian ini terletak pada analisis
mendalam mengenai faktor-faktor yang
mendukung serta menghambat peran
kepala sekolah dalam membangun
komunitas belajar, serta rekomendasi
praktis yang dapat diterapkan di sekolah
lain dengan karakteristik serupa. Melalui
pendekatan kualitatif, penelitian ini juga
berupaya menggali pengalaman dan
perspektif kepala sekolah, guru, serta
pihak-pihak terkait dalam menciptakan
lingkungan belajar yang kolaboratif.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi  bagi dunia
pendidikan, khususnya dalam
pengelolaan sekolah dasar, dengan
memberikan wawasan bagi kepala
sekolah,  guru, serta  pemangku
kepentingan lainnya mengenai
pentingnya komunitas belajar dalam
meningkatkan mutu pendidikan. Selain
itu, penelitian ini dapat menjadi dasar
bagi pengambilan kebijakan yang lebih
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efektif dalam  upaya  penguatan
kepemimpinan kepala sekolah dalam
mendukung terciptanya lingkungan
belajar yang kolaboratif dan
berkelanjutan di sekolah dasar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode
studi kasus. Studi kasus dipilih karena
memungkinkan eksplorasi yang lebih
mendalam mengenai peran kepala
sekolah sebagai penggerak komunitas
belajar di SDN 3 Cening Kendal. Metode
ini  memberikan keleluasaan dalam
memahami fenomena secara kontekstual
serta menggali pengalaman dan strategi
yang diterapkan oleh kepala sekolah
dalam membangun lingkungan belajar
yang kolaboratif  (Arikunto, 2014;
Sugiyono, 2019). Fokus penelitian ini
adalah untuk memahami bagaimana
kepala sekolah menginisiasi,
mengembangkan, dan mempertahankan
komunitas belajar yang efektif guna
meningkatkan mutu pembelajaran di
sekolah dasar. Oleh karena itu, penelitian
ini dilakukan secara sistematis dengan
mengamati langsung dinamika
komunitas belajar yang berlangsung di
SDN 3 Cening Kendal serta melibatkan
berbagai pemangku kepentingan dalam
lingkungan sekolah.

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh kepala sekolah, guru, dan
tenaga pendidik di SDN 3 Cening
Kendal. Sampel penelitian ditentukan
secara purposive, yaitu dengan memilih
kepala sekolah, beberapa guru, dan staf
sekolah yang terlibat langsung dalam
komunitas belajar. Pemilihan sampel
didasarkan pada kriteria keterlibatan aktif
dalam kegiatan komunitas belajar,
pengalaman mengajar, serta peran
mereka dalam pengambilan keputusan
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terkait inovasi pembelajaran di sekolah.
Dengan pendekatan ini, penelitian dapat
mengumpulkan data yang lebih spesifik
dan relevan dalam mengkaji efektivitas
kepemimpinan kepala sekolah dalam
membangun komunitas belajar yang
produktif dan berkelanjutan. Selain itu,
penelitian ini juga mempertimbangkan
faktor-faktor seperti latar belakang
pendidikan, pengalaman mengajar, serta
keterlibatan dalam program
pengembangan profesional guru sebagai
bagian dari seleksi subjek penelitian.

Instrumen utama yang digunakan
dalam penelitian ini adalah wawancara
mendalam (in-depth interview),
observasi partisipatif, dan dokumentasi
(Agustinus, 2013). Wawancara dilakukan
menggunakan pedoman wawancara yang
disusun berdasarkan konsep
kepemimpinan kepala sekolah dan
komunitas belajar. Teknik ini bertujuan
untuk menggali pengalaman kepala
sekolah, guru, serta tenaga pendidik
lainnya dalam menggerakkan komunitas
belajar. Observasi partisipatif dilakukan
dengan mengikuti secara langsung
berbagai kegiatan komunitas belajar yang
ada di sekolah guna memahami pola
interaksi dan dinamika yang terjadi
dalam komunitas tersebut. Selain itu,
dokumentasi dikumpulkan dari berbagai
sumber, seperti  catatan  sekolah,
kebijakan kepala sekolah, serta laporan
kegiatan komunitas belajar, yang dapat
memperkuat analisis penelitian. Dengan
kombinasi  ketiga  instrumen ini,
penelitian dapat memperoleh gambaran
yang lebih komprehensif mengenai peran
kepala sekolah dalam  mengelola
komunitas belajar.

Teknik  pengumpulan  data
dilakukan melalui tiga metode utama,
yaitu wawancara mendalam, observasi
partisipatif, dan dokumentasi (Patton,
2014). Wawancara mendalam dilakukan
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terhadap kepala sekolah, guru, serta
tenaga pendidik guna memperoleh
pemahaman yang lebih dalam mengenai
strategi yang  digunakan  dalam
menggerakkan komunitas belajar di SDN
3 Cening Kendal. Observasi partisipatif
memungkinkan peneliti untuk melihat
langsung bagaimana komunitas belajar
beroperasi, pola interaksi yang terjadi di
antara anggotanya, serta tantangan yang
dihadapi dalam pelaksanaannya.
Sementara itu, dokumentasi digunakan
untuk melengkapi data yang diperoleh
melalui wawancara dan observasi dengan
mengumpulkan berbagai dokumen resmi
sekolah yang berkaitan dengan kebijakan
komunitas belajar, catatan program
pelatihan guru, serta laporan evaluasi
kegiatan komunitas belajar. Penggunaan
teknik pengumpulan data yang beragam
ini  bertujuan untuk meningkatkan
validitas dan reliabilitas hasil penelitian.

Setelah data terkumpul, tahap
berikutnya adalah  analisis  data
menggunakan model analisis interaktif
Miles dan Huberman (Miles et al., 2014;
Miles & Huberman, 1984). Model ini
terdiri dari tiga tahap utama, yaitu reduksi
data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Reduksi data dilakukan
dengan memilah dan  menyaring
informasi yang paling relevan dengan
tujuan penelitian. Data yang tidak
berkaitan dengan fokus penelitian
dieliminasi agar analisis dapat lebih
tajam dan mendalam. Setelah proses
reduksi selesai, data yang telah dipilih
kemudian disajikan dalam bentuk narasi,
tabel, atau diagram untuk membantu
mengidentifikasi pola dan tema utama
dalam penelitian. Penyajian data ini
memungkinkan peneliti untuk
memahami Kketerkaitan antara faktor-
faktor yang mempengaruhi efektivitas
peran kepala sekolah dalam
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mengembangkan komunitas belajar di
sekolah dasar.

Tahap terakhir dalam proses
analisis adalah penarikan kesimpulan, di
mana data yang telah dianalisis
diinterpretasikan ~ berdasarkan  teori
kepemimpinan dan komunitas belajar
yang menjadi dasar penelitian ini
(Hartono, 2018). Kesimpulan yang
dihasilkan diharapkan dapat memberikan
rekomendasi praktis bagi kepala sekolah
dalam membangun komunitas belajar
yang lebih efektif serta memberikan
panduan bagi pemangku kebijakan dalam
meningkatkan kolaborasi dan
profesionalisme guru melalui komunitas
belajar di sekolah dasar. Selain itu,
penelitian ini juga diharapkan dapat
menjadi  referensi  bagi  institusi
pendidikan  dalam  mengembangkan
program pelatihan yang lebih relevan
bagi tenaga pendidik. Dengan demikian,
penelitian  ini  dapat memberikan
kontribusi nyata dalam pengembangan
kebijakan pendidikan yang lebih efektif,
serta mendukung peningkatan mutu
pembelajaran di sekolah dasar melalui
penguatan komunitas belajar yang
berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum SDN 3 Cening
Kendal
1. Profil Singkat Sekolah

SDN 3 Cening Kendal
merupakan salah satu sekolah dasar
negeri yang terletak di Kecamatan
Kendal, Jawa Tengah. Sekolah ini
memiliki jumlah siswa sebanyak 230
orang, yang terbagi ke dalam enam
tingkat kelas. Dengan jumlah tenaga
pendidik sebanyak 12 orang, termasuk
kepala sekolah dan tenaga kependidikan,
SDN 3 Cening Kendal berupaya
menciptakan lingkungan belajar yang
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kondusif dan berkualitas. Visi sekolah ini
adalah "Mewujudkan sekolah unggul
yang berkarakter, berbasis kolaborasi,
dan inovatif dalam pembelajaran." Visi
tersebut diwujudkan melalui beberapa
misi strategis, antara lain
mengembangkan budaya belajar yang
aktif dan kolaboratif, meningkatkan
profesionalisme guru melalui komunitas
belajar, serta memanfaatkan teknologi
dalam mendukung proses pembelajaran.
Dengan visi dan misi ini, sekolah
berkomitmen untuk terus meningkatkan
mutu  pendidikan dan menciptakan
lingkungan belajar yang mendorong
inovasi di kalangan tenaga pendidik serta
siswa.

2. Kondisi Komunitas Belajar
Sebelum Adanya Inisiatif Kepala
Sekolah

Sebelum kepala sekolah

mengambil inisiatif dalam membangun
komunitas belajar, pola pembelajaran di
SDN 3 Cening Kendal masih bersifat
konvensional dan individualistis. Para
guru lebih sering bekerja sendiri dalam
menyusun rencana pembelajaran tanpa
adanya forum diskusi yang
berkelanjutan. Situasi ini menyebabkan
kurangnya variasi dalam  metode
pembelajaran dan minimnya refleksi
terhadap praktik mengajar yang telah
dilakukan. Tantangan utama Yyang
dihadapi saat itu adalah keterbatasan
koordinasi antar guru dalam berbagi
strategi pembelajaran, kurangnya akses
terhadap sumber belajar yang lebih
inovatif, serta rendahnya motivasi guru
untuk meningkatkan kompetensi secara
mandiri. Selain itu, tidak adanya wadah
formal untuk pertukaran pengalaman dan
refleksi pedagogik juga menghambat
upaya peningkatan mutu pembelajaran.

3. Tantangan dan Peluang dalam
Mengembangkan Komunitas
Belajar

Disetujui pada : 30 Maret 2025

Membangun komunitas belajar
di SDN 3 Cening Kendal bukanlah hal
yang mudah, mengingat adanya berbagai
tantangan yang harus dihadapi. Salah
satu tantangan utama adalah hambatan
struktural, di mana belum ada kebijakan
yang  secara  eksplisit  mengatur
keberlanjutan komunitas belajar dalam
lingkungan sekolah dasar. Selain itu,
budaya kerja individualis yang telah
terbentuk di kalangan guru selama
bertahun-tahun membuat sebagian dari
mereka merasa kurang nyaman dalam
menerima masukan atau kritik dari rekan
sejawat. Keterbatasan fasilitas, seperti
minimnya ruang diskusi yang memadai
serta kurangnya bahan ajar pendukung,
juga menjadi kendala dalam pelaksanaan
komunitas belajar.

Meskipun demikian, terdapat
berbagai peluang yang dapat
dimanfaatkan untuk mengembangkan
komunitas belajar. Salah satunya adalah
adanya dukungan dari Dinas Pendidikan
dalam program pengembangan
profesional guru, yang dapat
dimanfaatkan untuk memperkuat
komunitas belajar. Selain itu, beberapa
guru menunjukkan minat tinggi terhadap
inovasi pembelajaran dan memiliki
motivasi kuat untuk terus berkembang.
Dengan adanya dorongan dari kepala
sekolah serta komitmen bersama dari
para tenaga pendidik, komunitas belajar
memiliki potensi besar untuk menjadi
wadah yang efektif dalam meningkatkan
mutu pembelajaran di SDN 3 Cening
Kendal.

Peran Kepala Sekolah sebagai
Penggerak Komunitas Belajar
1. Kepemimpinan Transformasional
Kepala Sekolah
Dalam membangun komunitas
belajar, kepala sekolah menerapkan
prinsip kepemimpinan transformasional.
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Kepemimpinan transformasional,
menekankan empat aspek utama, yaitu
idealized influence (memberikan teladan
positif), inspirational motivation
(menginspirasi dan memotivasi),
intellectual  stimulation  (mendorong
inovasi dan kreativitas), serta
individualized consideration
(memberikan perhatian dan dukungan
kepada individu) (Supardi & Herdiana,
2024). Di SDN 3 Cening Kendal, kepala
sekolah berperan sebagai agen perubahan
yang menginspirasi guru untuk lebih
terbuka dalam berbagi pengalaman dan
meningkatkan keterampilan mengajar
mereka. Kepala sekolah tidak hanya
memberikan instruksi, tetapi juga terlibat
langsung dalam berbagai kegiatan
komunitas belajar, sehingga membangun
kepercayaan dan antusiasme di kalangan
guru (Permana & Karwanto, 2020).
2. Visidan Strategi dalam Membangun
Komunitas Belajar

Visi kepala sekolah dalam
membangun komunitas belajar adalah
menciptakan budaya kolaboratif yang
berorientasi pada perbaikan kualitas
pembelajaran  secara  berkelanjutan.
Untuk mewujudkan visi ini, beberapa
strategi  diterapkan, antara  lain
membentuk kelompok kerja guru yang
secara rutin berdiskusi mengenai strategi
pembelajaran, menyelenggarakan sesi
refleksi terhadap praktik mengajar, serta
menjalin kerja sama dengan sekolah lain
untuk berbagi pengalaman dan praktik
terbaik. Pendekatan ini bertujuan untuk
mendorong guru agar lebih aktif dalam
mengevaluasi dan  mengembangkan
metode pengajaran mereka.
3. Komitmen dalam Menciptakan

Budaya Belajar di Sekolah

Komitmen kepala sekolah dalam
menciptakan budaya belajar yang aktif
dan reflektif sangat terlihat dalam
berbagai kebijakan yang diterapkan.

Disetujui pada : 30 Maret 2025

Kepala sekolah tidak hanya menyediakan
fasilitas dan waktu untuk diskusi guru,
tetapi juga memberikan apresiasi kepada
guru yang aktif dalam komunitas belajar.
Apresiasi ini dapat berupa penghargaan
formal maupun insentif dalam bentuk
lain yang dapat meningkatkan motivasi
guru.
4. Strategi Kepala Sekolah dalam
Mendorong Komunitas Belajar
a. Membangun Kolaborasi Antar
Guru dan Tenaga Kependidikan
Kolaborasi antar  guru
menjadi  kunci utama dalam
pengembangan komunitas belajar
(Cholivah & Hidayati, 2025). Guru
diberikan kesempatan untuk
mengamati kelas rekan sejawat dan
memberikan umpan balik yang
konstruktif. Proses ini tidak hanya
meningkatkan keterampilan
mengajar, tetapi juga menumbuhkan
sikap saling mendukung dan
menghargai antar tenaga pendidik.
b. Memanfaatkan Sumber Daya
Internal dan Eksternal
Kepala sekolah secara aktif
memanfaatkan sumber daya internal
dan eksternal untuk mendukung
komunitas belajar. Sumber daya
internal  meliputi  pemanfaatan
keahlian guru senior sebagai mentor
bagi guru vyang lebih muda.
Sementara itu, sumber daya eksternal
mencakup kerja sama dengan
akademisi, praktisi pendidikan, dan
organisasi  non-pemerintah  yang
bergerak di bidang peningkatan
kualitas pendidikan.
c. Pemberdayaan Guru sebagai
Fasilitator Komunitas Belajar
Beberapa  guru yang
memiliki pengalaman dan
keterampilan lebih dalam bidang
tertentu  diberdayakan  sebagai
fasilitator dalam komunitas belajar.
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Peran ini mencakup penyampaian
materi dalam sesi pelatihan internal,
pendampingan dalam praktik
pembelajaran, serta menjadi
narasumber dalam forum diskusi.
Dengan adanya guru fasilitator,
komunitas belajar menjadi lebih
dinamis dan berbasis pada kebutuhan
nyata di lapangan.
Implementasi Program Komunitas
Belajar
a. Jenis Kegiatan  Komunitas
Belajar yang Diterapkan

Program komunitas belajar
di SDN 3 Cening Kendal mencakup
berbagai kegiatan, seperti diskusi
rutin tentang strategi pembelajaran,
lesson study untuk mengamati dan
mengevaluasi praktik mengajar, serta
pelatihan berbasis kebutuhan guru,
termasuk dalam penggunaan
teknologi pendidikan.
b. Pola Komunikasi dan Koordinasi

dalam Komunitas Belajar

Pola komunikasi dalam
komunitas belajar dirancang agar
terbuka dan  inklusif.  Setiap
pertemuan diawali dengan refleksi
terhadap tantangan pembelajaran
yang dihadapi, dilanjutkan dengan
diskusi solusi yang dapat diterapkan,
dan diakhiri dengan penyusunan
rencana tindak lanjut yang akan
diterapkan di kelas masing-masing.

guru menjadi lebih sadar akan
berbagai pendekatan pembelajaran
yang  efektif serta  mampu
mengevaluasi praktik mengajarnya
secara lebih kritis. Peningkatan ini
sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Novita dan Radiana
(2024) yang menyatakan bahwa
komunitas  belajar  profesional
berkontribusi pada pengembangan
kompetensi guru dalam menerapkan
metode pembelajaran yang lebih
inovatif dan berbasis kebutuhan
siswa.

Selain itu, melalui skema
mentoring dan lesson study, guru
dapat memperoleh wawasan baru
dari rekan sejawat, baik dalam hal
pengelolaan  kelas, pemanfaatan
media  pembelajaran,  maupun
strategi asesmen (Kareem et al.,
2023). Hal ini berkontribusi pada
peningkatan kualitas pembelajaran
yang diberikan kepada siswa.
Dengan adanya komunitas belajar,
guru juga lebih aktif dalam mencari
sumber belajar baru, baik dari jurnal
akademik, seminar pendidikan,
maupun pelatihan berbasis teknologi
(Salamah et al., 2024).

b. Penguatan Praktik Reflektif
dalam Pembelajaran

Praktik reflektif menjadi
bagian integral dalam komunitas
belajar di SDN 3 Cening Kendal.

Dampak dan Manfaat Komunitas Guru diajak untuk tidak hanya

Belajar mengajar, tetapi juga melakukan
1. Dampak terhadap Guru refleksi terhadap efektivitas metode
a. Peningkatan Kompetensi yang mereka gunakan. Refleksi ini
Pedagogik dan Profesional dapat dilakukan secara individu

Salah satu dampak utama maupun melalui diskusi kelompok.

dari implementasi komunitas belajar Penelitian oleh Addini et al (2022)

di SDN 3 Cening Kendal adalah menunjukkan bahwa refleksi dalam
peningkatan kompetensi pedagogik praktik profesional memungkinkan
dan profesional guru. Melalui individu untuk mengidentifikasi
berbagai diskusi dan sesi reflektif, kelemahan dan kekuatan dalam
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Kinerjanya, sehingga mampu
mengembangkan strategi perbaikan
yang lebih efektif.

Dalam komunitas belajar
ini, refleksi dilakukan secara
sistematis dengan menggunakan
jurnal pembelajaran dan observasi
kelas. Guru diberikan kesempatan
untuk saling mengamati praktik
mengajar dan memberikan umpan
balik yang membangun. Pola ini
mendorong guru untuk lebih terbuka
terhadap kritik dan saran, sehingga
meningkatkan kualitas pembelajaran
secara berkelanjutan (Pribadi et al.,
2023).

Dampak terhadap Siswa

a. Peningkatan Kualitas
Pembelajaran dan Hasil Belajar
Siswa

Dampak positif dari
komunitas belajar juga terlihat dalam
peningkatan kualitas pembelajaran
yang diberikan kepada siswa.
Dengan adanya forum diskusi antar
guru, metode pembelajaran menjadi
lebih bervariasi dan sesuai dengan
kebutuhan siswa. Guru mulai

mengadopsi pendekatan
pembelajaran  berbasis  proyek
(project-based learning),

pembelajaran  berbasis  masalah
(problem-based learning), serta
pemanfaatan  teknologi  dalam
pengajaran.

Menurut studi yang
dilakukan oleh Muspawi (2020),
kualitas pengajaran memiliki
korelasi yang kuat dengan hasil
belajar siswa. Dengan meningkatnya
keterampilan pedagogik guru melalui
komunitas belajar, siswa di SDN 3
Cening Kendal mengalami
peningkatan dalam  pemahaman
materi, kemampuan berpikir Kritis,

Disetujui pada : 30 Maret 2025

serta  keterlibatan aktif dalam
pembelajaran.
b. Peningkatan Keterlibatan Siswa
dalam Proses Belajar
Selain meningkatkan hasil
belajar, komunitas belajar juga
berdampak pada meningkatnya
keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran. Guru yang lebih
kreatif dalam merancang
pembelajaran cenderung mampu
menciptakan suasana kelas yang
lebih interaktif dan menarik. Hasil
wawancara dengan beberapa siswa
menunjukkan bahwa mereka lebih
antusias dalam mengikuti pelajaran
karena pendekatan yang digunakan
lebih beragam dan menyenangkan.
Dampak terhadap Sekolah Secara
Keseluruhan
a. Meningkatnya Budaya Belajar
dan Kolaborasi
Sebelum adanya komunitas
belajar, pola kerja guru cenderung
individualistis.  Namun, setelah
komunitas belajar
diimplementasikan, budaya
kolaborasi di lingkungan sekolah
semakin menguat. Guru mulai
terbiasa  berbagi pengalaman,
berdiskusi, dan saling memberikan
masukan konstruktif. Hal ini sejalan
dengan konsep Professional
Learning Community (PLC) yang
dikemukakan oleh DuFour, yang
menekankan  bahwa lingkungan
belajar kolaboratif mampu
meningkatkan kinerja individu dan
institusi secara keseluruhan (Ardhi et
al., 2024).
b. Penguatan Citra Sekolah sebagai
Lembaga Pembelajar
Komitmen SDN 3 Cening
Kendal dalam membangun
komunitas belajar juga berdampak
pada penguatan citra sekolah sebagai
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lembaga yang inovatif  dan
berorientasi  pada  peningkatan
kualitas pendidikan. Sekolah mulai
dikenal sebagai salah satu sekolah
dasar yang aktif dalam menerapkan

pendekatan  kolaboratif ~ dalam
pengembangan profesionalisme
guru.

Kendala dan Tantangan dalam
Implementasi Komunitas Belajar
1. Hambatan Struktural dan Kebijakan

Salah satu kendala utama dalam
implementasi komunitas belajar adalah
belum adanya regulasi yang secara
spesifik mengatur keberlanjutan
program ini di tingkat sekolah dasar
(Novita & Radiana, 2024). Meskipun
pemerintah telah mendorong
peningkatan  profesionalisme  guru
melalui berbagai program pelatihan,
komunitas belajar masih belum menjadi
bagian dari kebijakan yang
diinstitusionalisasikan  dalam  sistem
pendidikan nasional.
2. Tantangan dalam  Membangun

Budaya Kolaboratif

Meskipun sebagian besar guru
menunjukkan antusiasme dalam
mengikuti komunitas belajar, masih
terdapat beberapa guru yang enggan
berpartisipasi secara aktif. Hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor, seperti
kebiasaan bekerja secara individual,
kekhawatiran akan kritik dari rekan
sejawat, serta beban administratif yang
cukup tinggi.
3. Solusi yang Telah Diterapkan oleh

Kepala Sekolah

Untuk mengatasi hambatan ini,

kepala sekolah menerapkan berbagai

strategi, seperti memberikan
penghargaan kepada guru yang aktif
dalam komunitas belajar,

mengintegrasikan  komunitas  belajar
dengan agenda  sekolah, serta

Disetujui pada : 30 Maret 2025

memberikan pelatihan khusus bagi guru
yang masih mengalami kesulitan dalam
berpartisipasi.

Analisis Temuan

1. Interpretasi Data  Berdasarkan
Wawancara, Observasi, dan
Dokumentasi

Berdasarkan data yang diperoleh
melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi, ditemukan bahwa
komunitas belajar memberikan dampak
yang signifikan terhadap peningkatan
kompetensi guru dan kualitas
pembelajaran. Guru yang aktif dalam
komunitas belajar menunjukkan
peningkatan dalam aspek reflektif,
kreativitas dalam  mengajar, serta
keterampilan dalam mengelola kelas.

2. Perbandingan dengan Teori
Kepemimpinan Pendidikan dan
Komunitas Belajar

Hasil penelitian ini sejalan
dengan teori kepemimpinan pendidikan
yang menekankan pentingnya peran
kepala sekolah sebagai agen perubahan.
Menurut (Rasimin et al., 2024),
kepemimpinan kepala sekolah yang
berbasis pada kolaborasi dan refleksi
mampu meningkatkan efektivitas
pembelajaran dan kinerja guru.

Selain itu, penelitian ini juga
mendukung konsep Professional
Learning Community (PLC), vyang
menyatakan bahwa komunitas belajar
dapat meningkatkan efektivitas
pembelajaran melalui diskusi reflektif
dan berbasis praktik (Ardhi et al., 2024).
Studi yang dilakukan oleh Stoll
menunjukkan bahwa sekolah yang
mengadopsi model PLC mengalami
peningkatan dalam kualitas pengajaran
dan hasil belajar siswa (Karwati &
Supendi, 2024).
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3. Implikasi Hasil Penelitian terhadap
Kebijakan Sekolah dan
Pengembangan Profesional Guru

Temuan dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa komunitas belajar
memiliki peran yang sangat penting
dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran. Oleh karena itu, sekolah
perlu  mengadopsi  kebijakan yang
mendukung  keberlanjutan  komunitas
belajar, seperti menyediakan alokasi
waktu Kkhusus untuk diskusi guru,
memberikan insentif bagi guru yang aktif
dalam komunitas belajar, serta menjalin
kemitraan dengan lembaga pendidikan
tinggi untuk memperkaya sumber daya
pembelajaran.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini
menegaskan bahwa kepala sekolah
memiliki peran  sentral dalam
menggerakkan komunitas belajar di SDN
3 Cening Kendal melalui kepemimpinan
transformasional yang berorientasi pada
pengembangan profesional guru. Dengan
menerapkan prinsip idealized influence,
inspirational  motivation, intellectual
stimulation, dan individualized
consideration, kepala sekolah mampu
menciptakan lingkungan yang kondusif
bagi guru untuk terus belajar dan
meningkatkan kompetensi
pedagogiknya. Visi kepala sekolah yang
menekankan pentingnya budaya
kolaboratif diwujudkan melalui berbagai
strategi, seperti pembentukan kelompok
kerja guru, penyelenggaraan sesi refleksi,
dan kerja sama dengan pihak eksternal.
Selain itu, kepala sekolah juga
berkomitmen  untuk  menyediakan
fasilitas, waktu, serta insentif bagi guru
yang aktif dalam komunitas belajar.
Implementasi program komunitas belajar
telah terbukti meningkatkan
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keterampilan mengajar, memperkuat
praktik reflektif dalam pembelajaran, dan
mendorong guru untuk lebih kreatif
dalam merancang strategi pembelajaran
berbasis kebutuhan siswa. Tidak hanya
berdampak pada peningkatan
profesionalisme guru, komunitas belajar
juga berkontribusi terhadap peningkatan
kualitas pembelajaran secara
keseluruhan, yang tercermin dalam
meningkatnya  hasil ~ belajar  dan
keterlibatan siswa di kelas.

Namun, meskipun komunitas
belajar memberikan banyak manfaat,
penelitian ini juga menemukan beberapa
kendala dalam implementasinya.
Hambatan struktural, seperti belum
adanya kebijakan  nasional yang
menginstitusionalisasikan komunitas
belajar sebagai bagian dari sistem
pendidikan formal, menjadi salah satu
tantangan utama. Selain itu, masih
terdapat beberapa guru yang enggan
berpartisipasi karena terbiasa bekerja
secara individual atau merasa terbebani
oleh  tugas administratif.  Untuk
mengatasi tantangan ini, kepala sekolah
menerapkan berbagai solusi, termasuk
pemberian penghargaan bagi guru yang
aktif, integrasi komunitas belajar dengan
agenda sekolah, serta pelatihan khusus
bagi guru yang membutuhkan dukungan
lebih  lanjut. Penelitian ini  juga
mendukung konsep Professional
Learning Community (PLC) vyang
menekankan pentingnya refleksi kolektif
dan berbasis praktik dalam meningkatkan
efektivitas pembelajaran. Oleh karena
itu, kebijakan sekolah perlu lebih
diarahkan pada keberlanjutan komunitas
belajar dengan menyediakan waktu
khusus untuk diskusi guru, memperkuat
kemitraan dengan akademisi, serta
memberikan dukungan struktural agar
komunitas belajar dapat berkembang
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menjadi bagian integral dalam sistem
pendidikan sekolah dasar.
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